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ABSTRACT 

The home industry of Kapalo Samek Yusnetti embroidery has been established since 2012, this home 

industry produces embroidery fabrics consisting of 3 products, salendang, baju muslim and jilbab. The are 

production activities carried out, one of these activities has problems in the process of printing the patterns, this 

problem lies in the part of the length of time for the printing of the patterns, especially in salendang products 

which can take 2-3 hours / piece with the total working time per day of 5 -6 hours/day. Activities that take a lot 

of time to cause disorders in the organs of. This work is categorized as dangerous, this work is included in the 

dangerous category, that  is needed to solve this problem by designing a tool to eliminate the process of printing 

patterns To start the design process, the design thinking method is used.  So for this design thinking method, the 

first step starts from the empathy stage, which is then continued with define, ideas, prototypes and trials. By 

going through the stages of the design thinking method, a tool in the form of a portable patterns mall is designed 

to solve problems that arise where the work of printing motifs is no longer done. 
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PENDAHULUAN 

Dalam proses untuk menghasilkan produk kapalo samek melewati beberapa langkah yaitu langkah pertama 

pemotongan kain sesuai dengan jenis produk yang akan dihasilkan, langkah kedua yaitu  proses pencetakan 

motif atau pola kapalo samek, pada proses pencetakan motif ini khususnya pada produk salendang bisa 

memakan waktu yang cukup lama yaitu berkisar antara 2-3 jam/helai yang sehingga dapat  memperlambat proses 

produksi, pada proses pencetakan motif ini lah yang menjadi kendala utama proses produksi karena terlalu 

banyak memakan waktu sehingga dibutuhkan penyelesaian masalah dengan menggunakan perancangan alat 

bantu untuk mempercepat proses pengerjaan, langkah ketiga yaitu  proses penyulaman dengan menggunakan 

benang. Setelah melewati langkah-langkah tersebut barulah dihasilkan produk sulaman kapalo samek ini. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian dilakukan di Industri Rumah Tangga Sulaman Kapalo Samek Yusnetti, untuk melengkapi kebutuhan 

penelitian maka dikumpulkan beberapa data seperti ukuran bahan, waktu kerja pencetakan motif, data kuesioner 

tentang gangguan terhadap anggota gerak para pengrajin, data denyut jantung, data esktensi pergelangan 

tanggan. Setelah mengumpulkan semua data, maka proses penyelesaian masalah yang diamati dalam proses 

penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan metode design thinking, dimana tahapan design thinking 

melewati 5 tahapan yaitu empati, define, ide, prototype dan uji coba.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Untuk menghasilkan alat bantu yang sesuai dengan kebutuhan para pengrajin maka digunakan metode design 

thinking alasan pengambilan metode ini karena metode ini mengutamakan human center approach yaitu 

berfokus kepada manusia itu sendiri agar bisa memahami apa sebenarnya yang dibutuhkan user. Tahapan design 

thinking dimulai dari tahapan (i) empati, empati adalah tahapan yang digunakan untuk memahami para pengrajin 

dengan menggunakan pendekatan melalui penyebaran kuesioner standardized nordic. Setelahnya hasil kuesioner 

dianalisis dengan menggunakan job strain index, hasil dari JSI menunjukkan pekerjaan termasuk kedalam 

kategori berbahaya dengan nilai 13,5 (ii) tahapan kedua yaitu define, define adalah proses penetapan masalah 

yang didapatkan dari hasil brainstroming dengan para pengrajin (iii) tahapan ketiga yaitu ide, tahapan ide adalah 

tahapan penentuan alat jenis apa yang akan dirancangan yang sesuai dengan keingin para, untuk penentuan ide 

ini menggunakan diagram morfologi dan evaluasi diagram morfologi sehingga alat yang akan dirancangan yaitu 

mal motif portable (iv) tahapan keempat yaitu prototype, prototype merupakan penaksiran produk melalui satu 

atau lebih dimensi yang menjadi perhatian (v) tahapan kelima yaitu uji coba, dalam proses penelitian ini 

prototype yang dibuat hanya dibuatkan 1 bagian saja dikarenakan proses pembuatan mal motif yang cukup 

rumit, dari 1 bagian mal yang diuji cobakan terhadap para pengrajin sehingga didapatkan hasil bahwa alat bantu 

ini dapat menjawab tujuan dari penelitian yaitu dapat mempermudah pekerjaan pencetakan motif sulaman kapalo 

samek untuk produk salendang. 
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Gambar 1. Design Mal Motif Portable 

 
 

KESIMPULAN 

Pekerjaan pencetakan motif yang termasuk kedalam kategori berbahaya, sehingga pekerjaan ini membutuhkan 

sebuah alat bantu untuk meminimalisir resiko yang ada. Maka dirancang sebuah alat bantu yang dinamakan mal 

motif portable, yang mana fungsi dari mal ini tidak hanya mereduksi waktu kerja yang lama tapi juga 

menghilangkan proses pekerjaan pencetakan motif sulaman kapalo samek, sehingga keuntungan yang 

ditumbulkan yaitu menghilangkan pekerjaan pencetakan motif, user tidak akan mengalami gangguan pada organ 

gerak lagi karena proses pekerjaan pencetakan motif sudah dihilangkan. Sehingga alat yang dirancang sudah 

menjawab kebutuhan dari user. 
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